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Abstrak 

Nilai kerja (work value) merupakan tujuan yang ingin dicapai oleh seseorang melalui pekerjaannya 
atau sebagai konsekuensi dari pekerjaannya. Kajian pendahuluan atas pengalaman PKL (Praktik Kerja 
Lapangan) mahasiswa, terdapat perbedaan pendapat antara mahasiswa dan pembimbing lapangan 
tentang nilai kerja yang dimiliki mahasiswa. Maka perlu diusut kebenarannya agar tidak terjadi salah 
persepsi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganilisis nilai kerja mahasiswa S1 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga konsentrasi Akomodasi Perhotelan Universitas Negeri Jakarta 
dengan informan mahasiswa aktif angkatan 2019 yang telah melaksanakan PKL. Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan pengamatan tidak langsung. Proses analisis data 
hingga visualisasi data dilakukan dengan menggunakan bantuan software Nvivo 12 plus. Nilai kerja 
intrinsik yang menjadi perhatian pada temuan penelitian ini adalah stimulasi intelektual mahasiswa 
dalam pemecahan masalah pada mahasiswa yang PKL di hotel berbintang 4 lebih sering diterapkan 
dibanding mahasiswa yang PKL di hotel berbintang 5. Nilai kerja ekstrinsik yang menjadi perhatian pada 
temuan penelitian ini adalah lingkungan kerja yang baik secara fisik, banyak ditemukan pada 
pengalaman PKL mahasiswa di hotel berbintang 5, sementara lingkungan kerja secara psikologis, pada 
hotel berbintang 4 maupun hotel berbintang 5 yang didapatkan atau dirasakan oleh mahasiswa terbilang 
baik. 

Kata kunci: Nilai Kerja; Praktik Kerja Lapangan (PKL); Nilai Kerja Intrinsik; Nilai Kerja Ekstrinsik 

 
Analysis of Work Value in the Implementation of Field Work Practices  

(Hospitality Accommodation Student Studies) 
 

Abstract 

Work value is a goal that a person wants to achieve through his work or because of his work. 
Preliminary study of the student’s internship experience, there are differences of opinion between 
students and field supervisors about the work value that students have. So, it is necessary to investigate 
the truth so that there is no misunderstanding. This study aims to identify and analyze the work value of 
S1 Family Welfare Education students concentrating on hotel accommodation at Jakarta State 
University with active student informants’ class of 2019 who have carried out internship experience. This 
study uses a type of qualitative research with a phenomenological approach. Data collection techniques 
were carried out by interviews, documentation, and indirect observation. The process of data analysis 
to data visualization was carried out using the Nvivo 12 plus software. The intrinsic work value that is of 
concern to the findings of this study is the intellectual stimulation of students in solving problems in 
students whose work in 4-star hotels is more often applied than students who are work in 5-star hotels. 
The extrinsic work value that is of concern to the findings of this study is the work environment, which is 
good physically, is mostly found in the experience of student work in 5-star hotels, while the work 
environment psychologically, in 4-star hotels and 5-star hotels that students get, or feel is good. 

Keywords: Work Value; Internship; Intrinsic Work Value; Extrinsic Work Value. 
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PENDAHULUAN 

Salah satu perguruan tinggi di Indonesia yang menyelenggarakan program studi yang 
mempelajari pariwisata dan perhotelan yaitu Universitas Negeri Jakarta program studi S1 
Pendidikan Kesejahteraan Keluarga dengan konsentrasi Akomodasi Perhotelan. Program 
Studi tersebut mewajibkan mata kuliah Praktik Kerja Lapangan (PKL) sebagai salah satu 
syarat kelulusan mahasiswa. PKL berguna sebagai pengalaman kerja langsung di dunia 
industri agar setelah lulus dari jenjang pendidikan, mahasiswa siap untuk terjun ke industri 
atau usaha dibidang pariwisata dan perhotelan. Sementara itu penerapan nilai kerja oleh 
mahasiswa ketika sedang PKL tidak diketahui dengan pasti. Nilai-nilai kerja seperti apa yang 
mendorong mereka untuk dapat menyesuaikan diri melaksanakan pekerjaan di lapangan dan 
mencapai tujuan PKL.  

Berdasarkan kajian terdahulu yang telah dilakukan terhadap beberapa mahasiswa 
Akomodasi Perhotelan Program Studi Pendidikan Kesejahteraan Keluarga Universitas Negeri 
Jakarta angkatan 2019 yang PKL di beberapa hotel berbintang dengan klasifikasi berbeda, 
dan beberapa staf hotel selaku pembimbing lapangan, terkumpul informasi awal nilai kerja 
yang diterapkan para mahasiswa tersebut. Namun kemudian diketahui pula beberapa 
perbedaan pendapat antara mahasiswa dan staf hotel selaku pembimbing lapangan. Dengan 
demikian perlu diketahui dengan jelas bagaimana sebenarnya penerapan nilai kerja yang 
dimiliki mahasiswa dalam pekerjaannya. 

Nilai kerja tertentu yang dilakukan seorang pekerja akan mencerminkan sikap dan 
perilaku mereka, sehingga nilai kerja menjadi unsur penting dalam kesuksesan suatu 
perusahaan, dalam pembahasan ini yaitu hotel. Nilai kerja merupakan hal yang mewakili 
seseorang terhadap hasil yang diinginkan dan dirasakan serta harus didapatkan dalam suatu 
pekerjaan, sehingga dapat menjadi panduan bagi seseorang dalam bertindak, bersikap dan 
berkeyakinan (King et al., 2017).  

Mengetahui nilai-nilai kerja yang dimiliki karyawan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 
Human Resource untuk melaksanakan pelatihan dan pengembangan kompetensi karyawan.  
Kemudian jika lembaga pendidikan dalam hal ini perguruan tinggi yang menyelenggarakan 
program pariwisata dan perhotelan mengetahui bahwa nilai kerja seperti apa yang diperlukan 
mahasiswa Akomodasi Perhotelan dalam aktivitas kerja, maka dapat membantu mahasiswa 
agar memiliki pandangan atau gambaran agar dapat bekerja dengan baik dan mampu 
mencapai hasil kerja yang baik pula. 

Nilai kerja dapat diidentifikasi menggunakan suatu pengukuran disebut Work Value 
Inventory (WVI) dan dipopulerkan oleh Super (1968) diacu dalam (Chu, 2008). WVI dapat 
dipahami dalam Bahasa Indonesia sebagai Inventarisasi Nilai Kerja, merupakan skala untuk 
mengukur 15 subskala dari nilai kerja. Ke-lima belas subskala tersebut kemudian 
diklasifikasikan untuk mendapatkan kategori yang lebih luas dengan  pendekatan dikotomi 
intrinsik dan ekstrinsik. 

Nilai kerja instrinsik yaitu stimulasi intelektual (intelectual stimulation), altruisme (altruism), 
estetika (aesthetic), kebebasan (independence), kreativitas (creativity) dan pencapaian 
(achievement). Nilai kerja ekstrinsik yaitu pengembalian ekonomi (economic returns), prestis 
(prestige), manajemen (management), keamanan (security), hubungan pengawasan 
(supervisory realtion), rekanan (associates), lingkungan (surroundings), variasi (variety) dan 
cara hidup (way of life).  

Penelitian terdahulu oleh Chen dkk. (2000) di Taiwan dengan judul Tourism Student’s 
Perceptions of Work Values: A Case Study of Taiwanese Universities. Penelitian tersebut 
mencoba mengukur persepsi para mahasiswa tentang nilai kerja. Tujuannya sendiri adalah 
untuk memberikan wawasan tentang dampak nilai kerja terhadap kecenderungan pilihan 
pekerjaan melalui pendekatan segmentasi. Penelitian tersebut menemukan bahwa responden 
dapat dikelompokkan menjadi 3 kluster berdasarkan persepsi tentang nilai kerja yaitu 
kelompok pencari prestasi, penggerak pendapatan dan pekerja liberal. Berkaitan dengan 
pilihan pekerjaan masa depan, mayoritas mahasiswa sebanyak 70,1% menyukai pekerjaan 
dibidang pariwisata dan perhotelan. Mereka memilih 3 bidang pekerjaan teratas yaitu dibidang 
Travel Agent ( 27,3%), Airlines (24,5%) dan Hotels (21,4%).  
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Melihat dari penelitian relevan tersebut, penelitian dalam karya tulis ini berfokus pada 
penelusuran mengenai pengalaman mahasiswa dalam menerapkan nilai kerja pada saat 
mereka bekerja, yang kemudian informasi-informasi tersebut akan dituangkan alam bentuk 
deskripsi sehingga dapat diketahui nilai kerja apa saja yang paling menjadi perhatian oleh para 
mahasiswa Akomodasi Perhotelan PKK UNJ ketika bekerja. 
 
 

METODE 

Target informan pada penelitian ini adalah mahasiswa aktif PKK UNJ konsentrasi 
Akomodasi Perhotelan angkatan 2019 yang telah melaksanakan PKL. Pemilihan partisipan 
didasarkan pada teknik purposive sampling. Purposive Sampling cocok digunakan dalam 
penelitian kualitatif karena penentuan sampel untuk mendapatkan data yang diinginkan 
didasarkan pada pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2019). Informan pada penelitian ini yaitu 
mahasiswa Akomodasi Perhotelan PKK UNJ angkatan 2019 yang PKL di hotel berbintang 4 
dan 5. Hal tersebut bertujuan agar perolehan data bervariasi, tidak sempit pemikiran 
disebabkan oleh masing-masing mahasiswa yang merasakan PKL di hotel dengan status 
bintang berbeda. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode pendekatan  
fenomenologi. Pemilihan metode ini didasarkan pada jenis data yang ingin diperoleh  yaitu 
data tentang bagaimana masing-masing informan memberikan makna dari pengalaman PKL 
di hotel. 

Data primer yang digunakan pada penelitian ini berupa data hasil wawancara terhadap 
informan inti yaitu mahasiswa Akomodasi Perhotelan angkatan 2019 yang telah melaksanakan 
PKL. Selain informan inti, data diperoleh dari informan pendukung yaitu pembimbing lapangan 
(supervisor) dari hotel tempat mahasiswa PKL. Dasar penyusunan instrumen pedoman 
wawancara mengenai nilai kerja berasal dari instrumen penelitian terdahulu. Data sekunder 
berasal dari catatan lapangan pada saat peneliti melakukan pengamatan terhadap para 
informan baik saat wawancara atau interkasi lain diluar wawancara, dan pengamatan tidak 
langsung terhadap segala hal yang mendukung pernyataan informan. Selain itu, data berupa 
dokumentasi saat proses pengambilan data di lapangan juga digunakan. Dokumen-dokumen 
pendukung seperti catatan kegiatan harian yang ditulis oleh informan saat PKL (daily report), 
Salinan laporan PKL.  

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, dokumentasi dan pengamatan 
tidak langsung. Prosedur analisis data yang digunakan dalam penelitian ini mengadaptasi 
model Miles and Huberman (1984) diacu dalam Bandur (2019) yang merupakan aktivitas data 
reduction, data display, dan conclusion drawing dengan menggunakan bantuan software 
Nvivo 12 plus yang cocok untuk mengolah data kualitatif dalam jumlah banyak.  

Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif menurut Sugiyono (2015) 
dilakukan dengan cara memeriksa credibility (validitas internal) dengan cara menggunakan 
teknik triangulasi yaitu triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi sumber data.  

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Nilai Kerja Intrinsik (Intrinsic Work Values) 
Nilai kerja intrinsik berarti penggolongan nilai kerja yang sifatnya berasal dari diri pribadi 

pekerja, yang memang bagian dari keyakinan dalam bersikap dan bertindak pada saat 
bekerja. Nilai kerja intrinsik memiliki beberapa kategori diantaranya stimulasi intelektual, 
altruisme, kreativitas, manajemen dan pencapaian. Nilai kerja estetika (aesthetic) ditiadakan 
pada penelitian ini karena nilai tersebut kurang relevan dengan kondisi lapangan jika berdiri 
sendiri, dan dapat digabungkan dengan nilai kreativitas. 

 
Stimulasi Intelektual (Intellectual Stimulation) 

Stimulasi intelektual erat kaitan nya dengan sesuatu hal yang dapat men-stimulus atau 
merangsang kemampuan intelektual seseorang, yang pada pembahasan ini ialah mahasiswa 
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PKL. Kemudian kemampuan intelektual erat kaitan nya dengan aktivitas mental yang 
membutuhkan kemampuan berpikir, menalar dan memecahkan masalah. Untuk dapat 
menggunakan kemampuan intelektual, maka sudah pasti perlu mengalami masalah terlebih 
dahulu. Penelitian ini memaparkan stimulasi intelektual dalam 2 poin penting, yaitu 
menghadapi masalah dan penanganan masalah yang merupakan pengalaman para 
mahasiswa sebagai informan utama selama masa PKL di hotel 

  
Gambar 1. Pengalaman Menghadapi 

Masalah Selama PKL 
Gambar 2. Pengalaman Penanganan 

Masalah Selama PKL 
 
Gambar 1 merupakan visualisasi dari hasil analisis kategori stimulasi intelektual pada 

pengalaman tentang menghadapi masalah. Menghadapi masalah kerja yang dialami 
mahasiswa, selanjutnya disebut dengan IU (Informan Utama) umumnya terjadi pada masa 
awal PKL dan dikonfirmasi oleh IP (Informan Pendukung). Pemaparan berbagai 
permasalahan yang dialami oleh para IU, dibantu dengan visualisasi data pada gambar 1 
diatas, dapat disimpulkan bahwa IU 1 dan IU 2 sebagai mahasiswa PKL lebih sering 
mengalami masalah saat bekerja dan hal tersebut didukung oleh keterangan 
dari IP 1 dan IP 2 sebagai pembimbing lapangan Sementara IU 3 dan IU 4 cenderung jarang 
mengalami masalah saat bekerja. Penyebab para IU dalam menghadapi masalah berasal dari 
faktor manusia dan faktor bukan manusia, serta faktor dari pribadi informan maupun orang 
lain.  

Penanganan masalah tentu diperlukan ketika mahasiswa mengalami masalah saat 
bekerja. Terdapat berbagai cara dalam penanganan masalah yang dikemukakan oleh para 
informan, diantaranya yang paling banyak menjadi solusi menurut IP 1, IP 3, IP 4, IU 2, IU 3 
adalah dengan meminta bantuan senior. Dengan demikian, penanganan masalah paling 
sering dilakukan oleh IU 1, kemudian IU 2, lalu IU 4 dan terakhir IU 3. Permasalahan-
permasalahan tersebut dapat diselesaikan baik atas bantuan dari senior maupun atas inisiatif 
mahasiswa sendiri. 

Masalah kerja yang muncul saat mahasiswa bekerja, dapat terjadi karena faktor manusia 
dan faktor bukan manusia, serta faktor dari pribadi mahasiswa maupun orang lain. Setelah 
mahasiswa berhasil mengidentifikasi penyebab masalah yang muncul, mahasiswa dengan 
menggunakan kemampuannya akan bertindak untuk menyelesaikan masalah-masalah baik 
atas inisiatif dan kemampuan mahasiswa maupun bantuan dari rekan kerja. Seperti yang 
diungkapan oleh (Yukl, 2015) diacu dalam (Tania, 2017) stimulasi intelektual berarti bentuk 
perilaku yang sadar akan suatu permasalahan yang terjadi dan berusaha memandang 
masalah tersebut dari perspektif yang berbeda dari yang biasanya.  

Berdasarkan pengalaman kerja mahasiswa Akomodasi Perhotelan UNJ di hotel 
berbintang 4 dan berbintang 5, dapat dilihat bahwa mahasiswa PKL di hotel berbintang 4 lebih 
sering mengalami masalah dan tentu lebih sering pula menangani masalah. Sementara 
mahasiswa PKL di hotel berbintang 5 lebih jarang mengalami masalah dan tentu lebih jarang 
menangani masalah. Dari pengamatan terhadap informasi yang disampaikan mahasiwa dan 
pembimbing lapangan, penyebab masalah berasal faktor human error dari diri mahasiswa, 
ketersedian bahan dan alat kerja serta prasarana penunjang kerja. 

 
Altruisme (Altruism) 

Altruisme dapat dikatakan sebagai lawan dari egois, altruisme juga berarti mementingkan 
kepentingan orang lain diatas kepentingan diri sendiri. A. Blum, (1980) diacu dalam Jena 
(2018) mengatakan altruisme atau altruism merupakan keinginan yang timbul dari diri 
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seseorang untuk berkontribusi pada kesejahteraan orang lain. 
 

Tabel 1. Altruisme Mahasiswa Berdasarkan Kriteria Bintang Hotel 

Altruisme - Motivasi 
Membantu Rekan Kerja 

Hotel berbintang 5 Hotel berbintang 4 

 Informan Utama 
Informan 

Pendukung 
Informan 
Utama 

Informan 
Pendukung 

Berempati Pada Rekan 
Kerja 

3 1 3 1 

Ilmu Baru 2 0 1 1 

Menghindari 
Kemungkinan Terjadinya 
Komplain 

1 1 1 1 

Pekerjaan Cepat Selesai 2 1 2 2 

 
Tabel 1 merupakan bentuk visualisasi sederhana dari hasil analisis motivasi membantu 

rekan kerja pada kategori altruisme. Tindakan membantu rekan kerja yang dilakukan 
mahasiswa tentunya muncul karena adanya alasan atau motivasi. Berdasarkan angka-angka 
yang muncul dari hasil koding informasi yang disampaikan oleh seluruh informan, motivasi 
membantu rekan kerja karena berempati kepada rekan kerja menjadi salah satu motivasi yang 
paling sering diterapkan oleh mahasiswa di hotel pada saat pelaksanaan PKL, baik di hotel 
berbintang 4 maupun berbintang 5. Motivasi membantu rekan kerja karena berempati 
terhadap rekan kerja, muncul karena mahasiswa merasa kasihan, tidak tega atas kondisi 
rekan kerjanya, sehingga mahasiswa memilih untuk bertindak atau take action membantu 
rekan kerja, yang mana mahasiswa sendiri akan merasa puas, senang, setelah memberikan 
bantuan tersebut. Kehendak menolong berhubungan dengan besarnya empati seseorang 
(Setiawan & Sugiarti, 2013). 

Motivasi membantu rekan kerja yang paling sering diterapkan selanjutnya oleh 
mahasiswa adalah agar pekerjaan menjadi cepat selesai, kemudian agar operasional berjalan 
lancar sehingga terhindar dari kemungkinan komplain tamu, serta motivasi untuk 
mendapatkan ilmu baru. Altruisme yang dilakukan oleh mahasiswa pada pelaksanaan PKL di 
hotel, baik itu di hotel berbintang 4 maupun berbintang 5 kemungkinan tidak sampai dapat 
memberikan kesejahteraan pada orang lain terutama rekan kerja, tetapi setidaknya 
mahasiswa mampu membuat operasional hotel menjadi lebih lancar dengan 
menyumbangkan sumber daya manusia berikut dengan bekal ilmu dan keterampilan yang 
dibawanya dari kampus. 
 
Kreativitas (Creativity) 

Kreativitas atau creativity dalam nilai kerja memiliki arti sebagai kesempatan bagi 
seseorang untuk menciptakan hal-hal baru, merancang produk baru, atau mengembangkan 
ide-ide baru demi berkontribusi pada bidang pekerjaannya.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Nuriah, Doriza, & Hamiyati, 

JPP Volume 3 (2) (2023) 35-49 

Received: 2023-08-03; Accepted: 2023-11-25 40 

 

 

Tabel 2. Kreativitas Berdasarkan Kriteria Bintang Hotel  

Nilai Kerja Kreativitas 

Hotel berbintang 5 Hotel berbintang 4 

Informan 
Utama 

Informan 
Pendukung 

 Informan 
Utama 

Informan 
Pendukung 

Membuat atau 
Menyarankan Produk atau 
Ide Baru 

2 1 6 5 

 
Penjelasan atas tabel 2 dapat dinyatakan sebagai banyaknya koding yang dilakukan 

terhadap informasi dari seluruh informan, yang pada bahasan ini ialah pengkodean terhadap 
nilai kerja kreativitas. koding terhadap kreativitas mahasiswa PKL di hotel berbintang 5 lebih 
banyak, hal tersebut tidak berarti bahwa mahasiswa PKL di hotel berbintang 4 lebih kreatif 
daripada mahasiswa PKL di hotel berbintang 5. Tercantum angka demikian dikarenakan 
terdapat beberapa kalimat yang disampaikan oleh informan dari hotel bintang 4 tersebut, yang 
dapat dikoding kedalam satu kode “membuat atau menyarankan produk atau ide baru” pada 
kategori nilai kerja kreativitas. Dapat dikatakan, penerapan kreativitas oleh mahasiswa pada 
pelaksanaan PKL di hotel baik hotel berbintang 4 maupun hotel berbintang 5 terbilang jarang 
dilakukan. Mahasiswa mengembangkan kemampuan kreativitasnya hanya dalam beberapa 
kesempatan, selebihnya mahasiswa dalam bekerja cenderung memilih untuk mengikuti 
standar operasional yang memang sudah berlaku. Berdasarkan penuturan dari Campbell 
yang diacu dalam Indrasari (2017) mengatakan kreativitas merupakan segala tindakan yang 
membuahkan hasil dan sifatnya baru (novel), berguna (useful), dan mudah dimengerti 
(understandable).  

Selama pelaksanaan PKL, mahasiswa sudah dapat dikatakan menerapkan kemampuan 
kreativitas sesuai dengan kapasitas mahasiswa.  Kreativitas tersebut muncul karena tuntutan 
dari pembimbing lapangan dan situasi mendesak sehingga mendorong mahasiswa untuk 
menyelesaikan tantangan tersebut, dan menghasilkan produk atau ide baru yang berguna 
bagi kepentingan hotel.  
 
Manajemen (Management) 

Manajemen dalam konteks nilai kerja ini yaitu nilai yang terkait dengan keinginan untuk 
merencanakan pekerjaan orang lain atau setidaknya dapat merencanakan pekerjaan sendiri. 
Penerapan manajemen yang dieksplorasi dalam penelitian nilai kerja mahasiswa ini terdapat 
poin penting yaitu menggunakan kemampuan kepemimpinan. 

 

 
Gambar 3. Pola Menggunakan Kemampuan Kepemimpinan dalam Nilai  

Kerja Intrinsik-Manajemen 
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Dari gambar 3 diatas, nilai kerja intrinsik kategori manajemen pada poin menggunakan 
kemampuan kepemimpinan, IU (Informan Utama) 1 yang merupakan mahasiswa PKL di hotel 
berbintang 4 dan IU 3 yang merupakan mahasiswa PKL di hotel berbintang 5, terlihat yang 
pernah menerapkan kemampuan kepemimpinan dalam menasihati rekan kerja dan 
menggerakkan rekan kerja.  

Baik mahasiswa PKL di hotel berbintang 4 maupun mahasiswa PKL di hotel berbintang 
5, kadarnya sama dalam menggunakan kemampuan kepemimpinan selama bekerja, yaitu 
menggerakkan rekan kerja dan menasihati rekan kerja. Sebagian besar kedua hal tersebut 
dilakukan kepada rekan sesama trainee, tidak ada dari informan yang menyampaikan bahwa 
mahasiswa pernah melakukan kedua hal tersebut kepada pembimbing lapangan. Hal tersebut 
karena mahasiswa menyadari kapasitas mereka yang masih sebagai trainee di hotel, yang 
justru merupakan objek dari penerapan kemampuan kepemimpinan oleh senior-seniornya.  

Manajemen dalam konteks nilai kerja merupakan nilai yang terkait dengan keinginan 
untuk merencanakan pekerjaan orang lain atau setidaknya dapat merencanakan pekerjaan 
sendiri (Pizam & Lewis, 1979). Mahasiswa sebagai trainee atau siswa pelatihan tentu untuk 
dapat merencanakan pekerjaan orang lain menyesuaikan dengan kapasitasnya, dan untuk 
merencanakan pekerjaan sendiri hal tersebut sulit untuk dilakukan karena memang tugas-
tugas kerja mahasiswa dalam program PKL ini telah diatur oleh pihak hotel.  

Namun demikian, dalam skala kecil mahasiswa mampu menggunakan kemampuan 
kepemimpinan yang dimiliki dalam beberapa kesempatan. Menurut Pahlevi (2018) 2 diantara 
5 kemampuan yang harus dimiliki seorang pemimpin ialah kemampuan menggerakkan dan 
kemampuan menyadarkan. Menggerakkan anggota tim untuk bekerja secara efektif agar 
dapat mencapai tujuan kerja yang diharapkan, menyadarkan anggota tim untuk memahami 
alasan dan konteks dari setiap tugas kerja yang diberikan.   
 
Pencapaian (Achievement) 

Pencapaian atau achievement yang dimaknai sebagai perasaan puas yang dirasakan 
ketika berhasil melakukan pekerjaan dengan baik. Hal ini melibatkan lebih banyak orientasi 
tugas dan keinginan untuk hasil yang nyata dalam pekerjaan yang dipilih (Pizam & Lewis, 
1979). Hasil dari pekerjaan yang dilakukan disebut dengan kinerja. 

 

 
Gambar 4. Pencapaian – Pengakuan Atas Kinerja Mahasiswa 

 
Gambar 4. diatas menjelaskan pencapaian yang dialami oleh para IU (Informan Utama) 

dan didukung oleh pernyataan dari IP (Informan Pendukung). Pencapaian tersebut 
merupakan bentuk prestasi atas kinerja dalam menyelesaikan pekerjaan sesusai tugas dan 
tanggung jawab nya. Terlihat pada gambar, IU 4 sebagai mahasiswa PKL di hotel berbintang 
5, sebanyak 3 kali menyampaikan pengalaman pencapaian nya dalam bekerja, sementara 
rekannya yaitu IU 3, IU 2 dan IU 1 hanya ditemukan 2 informasi mengenai pencapaian dalam 
bekerja dari seluruh koding yang dilakukan. Tidak ada perbedaan yang signifikan antara 
jumlah pencapaian yang pernah dialami oleh mahasiswa PKL di hotel berbintang 4 dan 
mahasiswa PKL di hotel berbintang 5.  
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Pencapaian dalam bekerja dapat dikatakan sebagai prestasi kerja, seperti yang 
disampaikan Sutrisno (2014) diacu dalam Arif dkk. (2020) bahwa ketika seorang pegawai 
dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya mencapai hasil kerja baik itu secara 
kuantitas maupun kualitas, itulah yang disebut dengan prestasi kerja. Hasil kerja kemudian 
disebut dengan istilah kinerja, karena kinerja merupakan pengertian dari performance sebagai 
hasil kerja yang makna sebenernya lebih luas daripada sekadar hasil kerja, tetapi merupakan 
bagian dari proses pekerjaan berlangsung (Wardhana, 2021). Pencapaian atas kinerja 
mahasiswa dalam pelaksanaan PKL di hotel, baik hotel berbintang 4 maupun hotel berbintang 
5, berawal dari pemberian tugas oleh seniornya, kemudian dengan inisiatif yang bagus dan 
pola pikir bahwa bekerja harus dilakukan dengan semaksimal mungkin untuk dapat selesai 
tepat waktu dengan kualitas dan kuantitas yang sesuai tuntutan. Mahasiswa akan 
mengerahkan segala kemampuannya dalam bekerja, dan mampu menyelesaikan pekerjaan 
yang ditugaskan kepadanya tersebut dengan baik dan hasil yang bagus, kemudian disetujui 
oleh senior, akkhirnya itulah sebuah pencapaian. 

 
Nilai Kerja Ekstrinsik (Extrinsik Work Values) 

Nilai kerja ekstrinsik dimaknai nilai-nilai yang muncul setelah aktivitas pekerjaan 
dilakukan, dan datang dari luar diri seorang pekerja misalnya dari lingkungan sekitar pekerja 
tersebut. Yang termasuk dalam nilai kerja ekstrinsik diantaranya ialah prestise, kebebasan, 
keamanan, hubungan pengawasan, hubungan rekanan, lingkungan dan variasi.  

Dalam penelitian ini, pengembalian ekonomi (economic return) dan pandangan hidup 
(way of life) ditiadakan atau tidak akan dieksplor lebih dalam karena kurang relevan dengan 
kondisi kenyataan lapangan, dimana orientasi mahasiswa sebagai trainee atau siswa 
pelatihan memang tidak tertuju pada pengembalian ekonomi seperti mendapatkan upah, 
didukung dengan tidak adanya undang-undang yang mengatur tentang pemberian gaji atau 
uang transport kepada siswa training. Sementara kategori pandangan hidup (way of life) 
penerapan nya sulit diketahui pada mahasiswa training, karena PKL merupakan pengalaman 
pertama mereka untuk bekerja, sehingga belum ada referensi atau panduan bagi mahasiswa 
untuk menjalani pekerjaan sesuai dengan gaya hidup yang mereka inginkan, sementara way 
of life  dalam konteks nilai kerja ialah menjalani pekerjaan sesuai dengan gaya hidup yang 
diinginkan. Justru semua tugas dan tanggung jawab mahasiswa trainee ialah yang sudah 
diatur sedemikian rupa untuk mahasiswa patuhi.     

             
Prestise (Prestige)    

Prestise atau prestige dimaknai sebagai nilai yang muncul dari lingkungan sekitar yang 
membuat seseorang memiliki pembawaan yang baik dihargai dan dihormati oleh orang lain. 
Prestise dalam konteks ini terlepas dari status atau kekuatan seseorang dalam organisasi 
kerjanya, melainkan berkaitan dengan wibawa atas prestasi dan kemampuan yang dimiliki.  

 
Tabel 3. Prestis Mahaiswa dalam Pelaksanaan PKL di Hotel  

Prestise 
Mahasiswa  

Hotel berbintang 5 Hotel berbintang 4 

Informan 
Utama 

Informan 
Pendukung 

Informan 
Utama 

Informan 
Pendukung 

Dianggap Sebelah 
Mata 

0 0 1 0 

Pengaruh Penting 2 2 1 2 

 
Pemaparan pertama mengenai prestise mahasiswa dalam pelaksanaan PKL adalah poin 

dianggap sebelah mata oleh rekan kerja, yang mana pernah dialami oleh IU 1, sebagaimana 
terlihat pada tabel 3 baris pertama. Kecelakaan kerja yang pernah dialami oleh mahasiswa 
menjadi berlanjut yang berakibat diremehkan nya mahasiswa oleh salah satu senior, karena 
memang kecelakaan kerja tersebut diakibatkan oleh kelalaian mahasiswa sendiri yang tidak 
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menggunakan safety shoes yang sesuai standar. Senior tersebut menganggap pekerjaan 
mahasiswa tidak cakap. Untuk mengatasi hal tersebut, mahasiswa berusaha “mengambil hati” 
untuk memperbaiki komunikasi dengan senior tersebut. Untuk poin memiliki pengaruh yang 
penting dalam bidang kerja nya, atau pekerjaan yang dilakukan dianggap penting menjadi 
salah satu bentuk prestise mahasiswa selama pelaksanaan PKL 

Prestise atau wibawa yang pernah dialami mahasiswa dalam pelaksanaan PKL di hotel 
baik hotel berbintang 4 maupun bintang 5, tidak ada perbedaan dalam jumlah penerapannya. 
Dari keempat informan mahasiswa, hanya 1 mahasiswa PKL di hotel berbintang 4 yang 
kurang percaya diri dalam mengungkapkan bahwa dirinya pernah berkontribusi dalam 
memiliki pengaruh atas rekan trainee lainnya. Sementara 3 mahasiswa lainnya, diketahui atas 
kemampuannya dalam mencapai kinerja yang bagus dan memiliki inisiatif tinggi menjadi 
berwibawa dan mampu menjadi contoh bagi rekan kerja lain nya, setidaknya bagi rekan 
sesama trainee.   

Prestise berarti nilai kerja yang muncul dari luar diri seseorang disebabkan karena 
pandangan orang lain terhadap diri seseorang yang memunculkan rasa hormat, namun 
prestise terlepas dari status dan kekuasaan. Prestise dalam nilai kerja berarti kemampuan 
dalam mempengaruhi orang lain untuk melakukan suatu hal yang bertujuan untuk kelancaran 
kerja. 

 
Kebebasan (Independence) 

Kebebasan berarti nilai yang mewakili keinginan untuk bekerja dengan caranya sendiri, 
secepat atau selambat keinginan tanpa campur tangan yang tidak semestinya. Di sisi lain, 
dalam budaya kerja siswa pelatihan atau mahasiswa PKL di Indonesia, kebebasan untuk 
bekerja dengan cara sendiri tidak bisa terlepas dari campur tangan orang lain. Campur tangan 
yang semestinya dibutuhkan dalam nilai kebebasan ini yaitu campur tangan dari pembimbing 
lapangan di tempat mahasiswa PKL.  

 
Tabel 4. Kebebasan dalam Bekerja 

Kebebasan Dalam 
Bekerja 

Hotel berbintang 5 Hotel berbintang 4 

Informan 
Utama 

Informan 
Pendukung 

Informan 
Utama 

Informan 
Pendukung 

 Bebas Berkreasi 3 3 5 4 

Bebas Dalam 
Pengambilan Keputusan 

3 0 4 2 

 
Angka-angka diatas mewakili jumlah codes references atau sumber rujukan atas kode, 

yang didapatkan dari sumber data utama yaitu transkrip wawancara dan data pendukung dari 
pengamatan atau dokumen pendukung. Dalam menjalankan pekerjaan sebagai trainee, 
mahasiswa tetap mendapatkan kebebasan. Jenis kebebasan yang didapatkan mahasiswa 
dapat diketahui melalui informasi pengalaman mahasiswa terkait kebebasan dalam bekerja 
yaitu kebebasan dalam berkreasi dan kebebasan dalam menentukan keputusan. Sebelum 
kebebasan tersebut direalisasikan pada pekerjaan yang menjadi tugas mahasiswa, maka 
dilakukan konfirmasi terlebih dahulu kepada pembimbing lapangan untuk mendapatkan 
persetujuan atau setidaknya diketahui oleh pembimbing lapangan tersebut. 

Tujuannya agar jika terdapat hal yang kurang sesuai, pembimbing lapangan dapat 
memberikan arahan dan agar meminimalisir kegagalan atau komplain. Kebebasan dalam 
berkreasi dan menentukan keputusan yang diberikan kepada mahasiswa dapat melatih 
kreatifitas, kemampuan menentukan keputusan dalam keadaan mendesak, dan rasa 
tanggung jawab mahasiswa, karena hasil dari penerapan kebebasan tersebut tidak boleh 
merugikan operasional hotel ataupun orang lain. 
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Keamanan (Security) 
Keamanan atau security dalam konteks nilai kerja dimaknai sebagai nilai yang secara 

tidak langsung membantu seseorang untuk mengetahui apakah dirinya dapat bertahan atau 
bahkan berkembang dalam bidang pekerjaannya. Penelitian ini memaparkan pengalaman 
keamanan kerja yang didapatkan oleh mahasiswa dalam pelaksanaan PKL di hotel. 

Keamanan kerja menjadi salah satu jaminan yang diharapkan karyawan pada dewasa 
ini, karena tidak hanya berhubungan dengan gaji yang diterima, melainkan berkaitan pula 
dengan kelangsungan hidup karyawan dalam bekerja (Utama et al., 2015). Sama halnya 
dengan yang diharapkan oleh mahasiswa ketika melaksanakan PKL yang mana bertujuan 
untuk mempersiapkan mahasiswa memasuki dunia kerja dunia industri, maka mahasiswa 
juga mengharapkan jaminan keamanan atau bisa disebut keamanan prospek kerja 
mahasiswa setelah lulus melaksanakan PKL. Hal tersebut, agar mahasiswa memiliki 
kesempatan untuk menentukan pilihan karir atau pekerjaan pada masa depan.  

 

 
Gambar 5. Keamanan Keja pada Mahasiswa PKL 

 
Gambar 5 diatas mewakili poin penting dari keamanan kerja yang didapatkan oleh 

mahasiswa dalam pelaksanaan PKL di hotel, berdasarkan informasi yang disampaikan oleh 
para informan. Pada gambar diatas, “IU” adalah koding untuk “Informan Utama” dan “IP” 
adalah koding untuk “Informan Pendukung”. Informasi-informasi yang berkaitan dengan 
peluang kerja yang bisa diperoleh mahasiswa setelah pengembangan skill and knowledge 
dalam program PKL, dikoding pada kode prospek kerja. Kemudian informasi-informasi yang 
berkaitan dengan pertimbangan atau rencana pekerjaan yang akan dijalankan mahasiswa 
setelah pelaksanaan PKL selesai dan setelah lulus dari perkuliahan, dikoding pada kode 
pilihan karir masa depan.  

Prospek kerja yang dapat diperoleh mahasiswa dalam bidang pariwisata dan perhotelan 
antara lain berwirausaha dibidang produk makanan dan minuman, bekerja di berbagai tempat 
yang membutuhkan food & beverage service seperti tentu saja hotel, restoran, bar, dan lain 
sebagainya, serta berbagai tempat yang membutuhkan pelayanan kantor depan (front office). 
Selain itu, karena luasanya cakupan pekerjaan di hotel, begitu pula dengan jobdesc 
mahasiswa yang kerap mengalami rolling job, membuat mahasiswa dapat menentukan pilihan 
karir untuk masa depan.  

Analisis terhadap pilihan karir mahasiswa diantaranya mahasiswa ingin bekerja sebagai 
guru perhotelan karena sesuai dengan lulusan S1 Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 
Universitas Negeri Jakarta, konsentrasi Akomodasi Perhotelan yang bergelar sarjana 
pendidikan. Atau kru kitchen disalah satu perusahaan transportasi darat di Indonesia, atau 
berwirausaha dibidang makanan, banquet server dan front desk agent. 3 dari 4 mahasiswa 
sudah mampu mengembangkan keterampilan dan pengetahuannya setelah mendapatkan 
pengalaman PKL, dengan bekerja di hotel sebagai banquet server,  front desk agent dan 
menjadi cook helper di sebuah kantin milik institusi pendidikan sekaligus berwirausaha di 



Nuriah, Doriza, & Hamiyati, 

JPP Volume 3 (2) (2023) 35-49 

Received: 2023-08-03; Accepted: 2023-11-25 45 

 

 

bidang makanan. Sementara 1 mahasiswa masih belum mencoba untuk mengembangkan 
keterampilan dan pengetahuannya setelah mendapatkan pengalaman PKL.  

 
Hubungan Pengawasan (Supervisory Relation)  

Pengawasan yang dilakukan oleh pembimbing lapangan diberikan secara adil kepada 
semua trainee, tidak membeda-bedakan satu sama lain, dan diperlakukan secara baik dan 
layak. Lewis (2013) diacu dalam Herdiyanti dkk., (2022) mengatakan keadilan interaksional 
yang biasa diterapkan dilingkup kerja bersifat interpersonal, mencerminkan setiap orang 
(pekerja) diperlakukan dengan sopan dan bermartabat, serta dihargai dalam menjalankan 
tugasnya.  

 

 
Gambar 6. Hubungan Pengawasan-Keadilan Atasan pada Pelaksanaan  

PKL Mahasiswa 
 

Bentuk pengawasan tersebut antara lain dengan mengontrol kinerja mahasiswa 
sekaligus berbagi tips untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pekerjaan, meskipun 
terkadang kurang sesuai dengan SOP yang seharusnya. Namun dengan memberikan 
penejelasan yang logis, pembimbing lapangan mampu mempengaruhi mahasiswa untuk 
mengikuti perintahnya agar pekerjaan dan hasil pekerjaan lebih efektif dan efisien. Kemudian 
keadilan interaksional yang bersifat informasional mencerminkan pengawasan dengan 
pemberian informasi secara jelas kepada setiap pekerja mengenai mengapa setiap prosedur 
harus dijalankan dengan baik (Herdiyanti et al., 2022). Sehingga dalam bekerja, mahasiswa 
dapat merasakan dirinya mendapat keadilan, karena telah mendapat pengetahuan, dan dapat 
bekerja secara terarah, kemudian dapat menemukan solusi jika terjadi masalah pada saat 
bekerja. 

Jika mahasiswa secara sadar melanggar peraturan yang berlaku, maka pembimbing 
lapangan akan bertindak untuk memberi peringatan sebagai bentuk kontrol terhadap perilaku 
mahasiswa. Meskipun harus memberikan teguran, namun pembimbing lapangan menegur 
secara baik-baik dan memberikan peringatan atau nasihat, tidak menegur bawahannya 
didepan orang lain, baik itu didepan tamu ataupun didepan rekan kerja lain agar tidak berujung 
mempermalukan orang yang ditegur. 
 
Hubungan Rekan Kerja (Associates) 

Hubungan rekan kerja atau associates berarti nilai yang mengarahkan seseorang 
membangun kontak/hubungan baik dengan semua orang yang berada di lingkungan tempat 
kerjanya. Bagaimana hubungan mahasiswa dengan rekan kerjanya dianalisis dalam 
penelitian ini, kemudian dipaparkan dalam 2 poin yaitu hubungan yang saling menghormati 
dan saling bekerja sama. Indikator dalam mengidentifikasi hubungan rekan kerja disampaikan 
oleh Yuwono dan Khajar (2015) diacu dalam (Nugraha & Suherna, 2019) yang diantaranya 
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adalah saling menghormati dan saling bekerja 
Para pembimbing lapangan mendorong mahasiswa untuk mengembangkan dirinya 

dalam mengungkapan ide/gagasan dan keterampilannya. Apapun hasilnya, tetap disupport 
oleh rekan kerja yang lain. Hal tersebutlah bagian dari saling menghormati dalam menjalin 
hubungan dengan rekan kerja. Dari saling menghormati, komunikasi yang baik terjalin, lalu 
bisa tercipta hubungan yang saling bekerja sama untuk memecahkan masalah kerja dan 
mencapai tujuan bersama. 

 
Gambar 7. Hubungan Rekan Kerja 

 
Gambar 7 mewakili informasi hubungan antara mahasiswa dengan rekan kerja. Lebih 

jelasnya, infromasi-informasi tersebut di coding menjadi code saling menghormati dan saling 
bekerja sama. Atau dengan kata lain, kode saling menghormati dan saling bekerja sama 
tersebut merupakan tema pokok dari informasi tentang hubungan mahasiswa trainee dengan 
rekan kerja yang disampaikan oleh para informan, baik IU maupun IP.  

Berkomunikasi dengan cara yang sopan yaitu dengan menjadi pendengar yang baik, 
memahami karakter dan kedudukan orang yang menjadi lawan bicara. Realisasi dari saling 
menghormati lainnya dengan gemar menyapa jika bertemu dengan rekan kerja. Dengan 
gemar menyapa rekan kerja dimanapun bertemu, menunjukkan bahwa semua orang perlu 
dihormati terlepas dari apapun kedudukan atau statusnya, tentu sapaan yang ditujukan 
dengan tetap ramah dan paham situasi kondisi. 
 
Lingkungan (Surroundings) 

Lingkungan atau  surroundings dalam konteks nilai kerja ialah nilai yang mencerminkan 
apresiasi terhadap kondisi tempat kerja menyenangkan, nyaman; misalnya tidak terlalu panas 
atau terlalu dingin, tidak berisik, tidak kotor, sesuai dengan sanitasi, rapih, teratur, dan lain 
sebagainya. Hotel sebagai sebuah industri yang tentu saja berorientasi pada laba, 
menciptakan lingkungan kerja yang cocok untuk kepuasan kerja karyawan menjadi tuntutan 
agar dapat meningkatkan kinerja karyawan.  

Lingkungan kerja menurut Kukiqi (2017) dapat dibedakan menjadi 3 bentuk, yaitu 
lingkungan fisik, lingkungan psikologis dan lingkungan kerja sosial. Penelitian ini memaparkan 
pengalaman mahasiswa sebagai trainee saat menjalankan PKL (Praktik Kerja Lapangan), 
bagaimana lingkungan fisik dan psikologi yang dirasakan oleh mahasiswa di tempat kerjanya. 

Lingkungan yang diharapkan oleh karyawan adalah lingkungan yang dapat memberikan 
rasa nyaman dan tenang di tempat kerja karena tersedianya fasilitas dan sarana lain yang 
mendukung pelaksanaan pekerjaan (Badeni, 2013) diacu dalam (Dari et al., 2021). Diketahui 
dari hasil analisis, lingkungan yang baik secara fisik banyak ditemukan pada pengalaman PKL 
mahasiswa di hotel berbintang 5, sementara lingkungan kerja secara psikologis baik pada 
hotel bintang 4 maupun hotel berbintang 5 yang didapatkan atau dirasakan oleh mahasiswa 
terbilang baik.  
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Tabel 5. Nilai Kerja Ekstrinsik-Lingkungan Kerja 

INFORMAN  
*IP: Informan 
Pendukung 
*IU: Informan 
Utama 

Lingkungan Fisik Lingkungan Psikologis 

Lingkungan 
Fisik Baik 

Lingkungan 
Fisik Kurang 
Baik 

Lingkungan 
Psikologis Baik 

Lingkungan 
Psikologis 
Kurang Baik 

IP 1 0 2 1 0 

IP 2 1 1 1 0 

IP 3 1 0 1 0 

IP 4 1 0 1 0 

IU 1 0 2 0 2 

IU 2 1 1 1 1 

IU 3 1 2 0 2 

IU 4 4 1 2 0 

 
Tabel 5 mewakili informasi tentang lingkungan tempat mahasiswa melaksanakan PKL. 

Poin dari lingkungan tempat kerja yaitu lingkungan fisik dan lingkungan psikologis. Untuk lebih 
mempermudah seperti apa sifat dari kedua lingkungan tersebut, dibuatlah kode atas 
lingkungan fisik yang memadai dan tidak memadai, serta lingkungan psikologis yang memadai 
dan tidak memadai. Angka-angka yang muncul pada tabel 5 berarti banyaknya pernyataan 
para informan yang di koding pada kode terkait 

Dikatakan demikian karena mahasiswa bekerja dengan lingkungan orang-orang atau 
rekan kerja yang suportif, kooperatif dan saling membantu sehingga mahasiswa tetap dapat 
bekerja dengan perasaan yang nyaman, aman dan profesional. Meskipun, terkadang 
mahasiswa terkendala dalam bekerja diakibatkan faktor lingkungan itu sendiri terutama 
lingkungan fisik yang tidak sesuai harapan sehingga memperlambat pekerjaan yang akhirnya 
mendapat teguran atau komplain baik dari tamu maupun dari atasan. Tetapi mahasiswa dapat 
dengan segera menyesuaikan diri dan berusaha menyelesaikan permasalahan. 
 
Variasi (Variety) 

Instrumen WVI (Work Value Inventory) yang dikembangkan oleh Super (1968) diacu 
dalam Chu (2008) Variasi atau variety berarti seorang pekerja diberikan kesempatan dan 
kemudian memanfaatkan kesempatan tersebut untuk melakukan berbagai macam tugas yang 
berbeda agar dapat menghindari rutinitas kerja yang terlalu monoton dan dapat menunjukkan 
berbagai kemampuan yang dimiliki. Nilai kerja variasi yang dipaparkan pada penelitian ini 
yaitu mengenai kesempatan rotasi kerja atau job rolling  yang biasanya didapatkan 
mahasiswa dari pihak hotel dan bagaimana mahasiswa mengatasi cara kerja yang monoton 
agar lebih bervariasi.  

Variasi atau variety berarti seorang pekerja diberikan kesempatan dan kemudian 
memanfaatkan kesempatan tersebut untuk melakukan berbagai macam tugas yang berbeda 
agar dapat menghindari rutinitas kerja yang terlalu monoton dan dapat menunjukkan berbagai 
kemampuan yang dimiliki. Variasi kerja merupakan upaya dalam menghasilkan fleksibilitas 
tenaga kerja yang dilakukan perusahaan dengan mengalihkan kapasitas karyawan ke bagian 
yang sedang membutuhkan melalui cara yaitu rotasi kerja (Yahya, 2023). 
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Gambar 8. Nilai Kerja Ekstrinsik- Variasi dalam Bekerja 
 

Gambar 8 merupakan cerminan dari informasi mengenai variasi yang didapatkan oleh 
mahasiswa Akomodasi Perhotelan UNJ dalam pelaksanaan PKL di hotel. Variasi yang 
dimaksud yaitu job rolling atau pertukaran pekerjaan dalam jangka waktu tertentu. Job Rolling 
dialami oleh 3 dari 4 mahasiswa yang menjadi IUpada penelitian ini. 

Job Rolling dialami oleh 3 dari 4 mahasiswa yang menjadi informan pada penelitian ini, 
sedangkan 1 mahasiswa tidak mengalami job rolling, tetapi tetap berkesempatan untuk 
bertugas di bagian lain yang masih dalam satu divisinya.  Melakukan banyak hal untuk 
mengatasi cara kerja yang monoton juga menjadi tantangan bagi mahasiswa dalam 
mengembangkan kemampuan dalam berinovasi, berimprovisasi bekerja, untuk menghindari 
stress kerja tanpa menyalahi aturan. 

Job Rolling dan banyak melakukan hal atau bekerja dengan cara yang berbeda-beda 
dapat menjadi salah satu cara mahasiswa mengembangkan diri dan sangat bermanfaat bagi 
mahasiswa. Karena hal tersebut, mahasiswa dapat memiliki berbagai keterampilan, tidak 
hanya pada satu jenis keterampilan, dan itulah yang dibutuhkan di industri perhotelan dan 
pariwisata. Tentu hal ini menjadi peluang bagi mahasiswa untuk jaminan karir masa depan.   

 
 

SIMPULAN DAN SARAN 

Nilai kerja (work value) mahasiswa jurusan akomodasi perhotelan pada pelaksanaan PKL 
di hotel yang menjadi perhatian lebih adalah nilai kerja intrinsik berupa stimulasi intelektual 
dan nilai keja ekstrinsik berupa lingkungan. Stimulasi intelektual mahasiswa Akomodasi 
Perhotelan UNJ  yang PKL di hotel berbintang 4 lebih sering diterapkan dibanding mahasiswa 
yang PKL di hotel berbintang 5. mahasiswa PKL di hotel berbintang 4 lebih sering mengalami 
masalah dan tentu lebih sering pula menangani masalah. Sementara mahasiswa PKL di hotel 
berbintang 5 lebih jarang mengalami masalah dan tentu lebih jarang menangani masalah. 
Dari pengamatan terhadap informasi yang disampaikan mahasiwa dan pembimbing lapangan 
penyebab masalah berasal faktor human error dari diri mahasiswa, ketersedian bahan dan 
alat kerja serta prasarana penunjang kerja. Berkaitan dengan penemuan bahwa lingkungan 
yang baik secara fisik banyak ditemukan pada pengalaman PKL mahasiswa di hotel 
berbintang 5, sementara lingkungan kerja secara psikologis baik pada hotel berbintang 4 
maupun hotel berbintang 5 yang didapatkan atau dirasakan oleh mahasiswa terbilang baik. 

Kemudian sebagai saran untuk Manajemen Prodi PKK konsentrasi Akomodasi 
Perhotelan hendaknya dapat mengarahkan mahasiswa yang akan PKL ke berbagai hotel 
berbintang 5 saja. Namun tidak menutup kemungkinan apabila kuota tidak mencukupi, maka 
direkomendasikan PKL ke hotel berbintang 4 terutama hotel yang berpredikat chain 
internasional. 
 

Keterangan 
IU: Informan 
Utama 
IP: Informan 
Pendukung 
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